
Minggu ke-2 Paulus dan Teologi Salib

Tema

Apa arti salib bagi Paulus?

Salib adalah pusat dari teologi Paulus — hikmat dan kuasa Allah.

1. Pendahuluan: Latar Belakang Teologi Salib

   1) 1 Korintus 1:18

      “Sebab pemberitaan tentang salib memang adalah kebodohan bagi    

      mereka yang akan binasa, tetapi bagi kita yang diselamatkan, itu      

      adalah kekuatan Allah.”

   2) Bagi Paulus, salib bukan hanya alat eksekusi, tetapi inti dari karya     

      penebusan Allah.

   3) Salib menunjukkan tindakan tertinggi Allah dalam kasih, keadilan, dan  

      kuasa-Nya.

2. Makna Teologis dari Salib

   1) Penyataan Kebenaran Allah

      (1) Roma 3:21–26— Kebenaran Allah di luar hukum Taurat.

      (2) Salib menjadi titik temu antara:

      (3) Keadilan Allah(hukuman atas dosa)

      (4) Kasih Allah(penyediaan pengganti)

      Roma 3:26

      “Untuk menunjukkan bahwa Ia benar dan membenarkan orang yang    

      percaya kepada Yesus.”

   2) Pendamaian (Korban Penebusan)

      (1) Yesus menjadi hilastērion(ἱλαστήριον) — tempat pendamaian,      

          korban penebusan.

      (2) Salib memuaskan murka Allahdan memulihkan hubungan antara     

          Allah dan manusia.

  3) Kematian Substitusi (Pengganti)

     (1) 2 Korintus 5:21

         “Dia yang tidak mengenal dosa telah dibuat menjadi dosa karena   

         kita, supaya kita dalam Dia dibenarkan oleh Allah.”



      (2) Kematian Yesus di salib adalah pengorbanan menggantikan manusia   

          berdosa.

3. Salib dan Penghapusan Kesombongan Manusia

   1) 1 Korintus 1:29–31“Supaya tidak ada seorang pun yang memegahkan  

      diri di hadapan Allah.”

   2) Salib meniadakan segala bentuk pembenaran diri manusia.

   3) Segala kebanggaan dalam hukum, keturunan, atau perbuatan menjadi  

      sia-sia (bdk. Filipi 3:7–9).

4. Salib dan Metode Pelayanan Paulus

   1) 1 Korintus 2:2

      “Sebab aku telah memutuskan untuk tidak mengetahui apa-apa di     

      antara kamu selain Yesus Kristus, yaitu Dia yang disalibkan.”

   2) Model pelayanan Paulus:

   3) Bukan berdasarkan hikmat atau kekuatan manusia, tetapi berpusat      

       pada Kristus yang disalibkan.

5. Salib dan Kehidupan Kristen

   1) Galatia 2:20

      “Aku telah disalibkan dengan Kristus...”

   2) Orang percaya dipanggil untuk mati dan hidup bersama Kristus.

   3) Salib bukan hanya peristiwa masa lalu, tetapi prinsip hidup yang terus  

      berlangsung.

6. Ayat-Ayat Kunci

   1) 1 Korintus 1:18–25

   2) Roma 3:21–26

   3) 2 Korintus 5:21

   4) Galatia 2:20

   5) Filipi 3:7–10

7. Ringkasan

   1) Bagi Paulus, salib adalah kuasa Allah, saluran kebenaran, solusi bagi  

      dosa, dan fondasi kehidupan orang percaya.

   2) Teologi salib adalah denyut jantung teologi Paulusdan harus menjadi   

      pusat dalam teologi dan gereja masa kini.


